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Abstrak 

Edukasi Pengelolaan Limbah Domestik Obat secara Mandiri melalui DAGUSIBU 

(Dapat, Gunakan, Simpan dan Buang) bagi Masyarakat 

 

oleh: 

Yudha Rizky Nuari, Talitha Rosyada, Sheva Aprillia Maharani 

 

Situasi pandemic covid-19 sejak awal 2020 hingga gelombang Omicron saat 

ini menyebabkan peningkatan angka penggunaan obat oleh masyarakat.  Gejala 

covid-19 yang umum seperti demam, bantuk dan flu menyebabkan banyak 

masyarakat yang memilih mengobati dirinya secara mandiri dengan menggunakan 

obat-obat over-the-counter yang tersedia di apotek dan warung. Kondisi serupa 

terlihat pada warga Pedukuhan Selo, Sidomulyo, Bambanglipuro, Kab. Bantul 

berdasarkan data yang dihimpun tim KKN R.88 unit X.C.2, banyak warga yang 

menggunakan obat-obat flu selama gelombang Omicron ini berlangsung. Selain itu, 

banyak warga Selo yang tercatat mengkonsumsi obat rutin degeneratif seperti obat 

hipertensi, diabetes dan kolesterol. Oleh karena itu,  Edukasi DAGUSIBU 

dilaksanakan untuk mengedukasi masyarakat Pedukuhan Selo terkait pengetahuan 

cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang sampah/limbah 

domestik obat dengan benar sesuai ketentuan. 

Program Edukasi DAGUSIBU memuat materi terkait cara mendapatkan, 

menggunakan dan menyimpan  obat dengan benar. Selain itu, pengetahuan tentang 

cara pengelolaan limbah domestik obat secara mandiri oleh masyarakat di rumah, 

juga disampaikan dengan lengkap. Edukasi DAGUSIBU dilaksanakan sebanyak 5 

kali  yaitu pada tanggal 21, 25, 26, 27 Februari 2022 dan 3 Maret 2022 dengan 

berkolaborasi bersama 5 kegiatan rutin masyarakat Pedukuhan Selo. Metode yang 

dipakai yaitu penyebaran poster berisi informasi DAGUSIBU disertai ceramah 

edukatif langsung kepada warga.  Selama kegiatan, terdapat 2 mahasiswa KKN 

R.88 Unit X.C.2 yang membantu teknis kegiatan dan dokumentasi yaitu  a.n. 

Talitha Rosyada (NIM 1800023166) dan Sheva Aprillia Maharani (NIM 

1800004151). 

Program Edukasi DAGUSIBU ini berjalan dengan lancar dan masyarakat 

Selo yang terlibat pada tiap kegiatan terlihat antusias menerima materi edukasi yang 

diberikan. Pada akhir kegiatan terdapat 2 luaran yang berhasil dicapai yaitu Poster 

DAGUSIBU dan Hak Cipta Poster DAGUSIBU (lampiran 1). 
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Bab I. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Situasi pandemi covid-19 sejak awal 2020 memaksa masyarakat untuk 

terbiasa menjalankan kebiasaaan baru seperti menggunakan masker ketika berada 

di luar rumah, rutin mencuci tangan dengan sabun, serta selalu menjaga jarak saat 

berada di tempat umum. Selain itu, angka penggunaan obat dikalangan masyarakat 

baik obat keras (resep dokter) maupun obat over-the-counter (obat bebas dan bebas 

terbatas) terus meningkat seiring meningkatknya angka kasus covid harian dan 

munculnya gelombang covid-19 baru akibat munculnya varian virus covid baru, 

termasuk gelombang Omicron yang saat ini sedang berlangsung.  

Gejala covid-19 yang secara umum ditandai dengan gejala demam, flu dan 

batuk membuat masyarakat cenderung berinisatif menggunakan obat flu-batuk 

secara mandiri yang dibeli secara bebas di apotek maupun minimarket terdekat. 

Akibatnya, angka penggunaan obat oleh masyarakat secara mandiri di rumah 

cenderung meningkat, begitupula dengan limbah obat yang dihasilkan. Oleh karena 

itu, program Edukasi Pengelolaan Limbah Domestik Obat secara Mandiri melalui 

DAGUSIBU (Dapat,  Gunakan, Simpan dan Buang) bagi Masyarakat ini dibuat 

agar memberikan informasi edukasi terkait metode DAGUSIBU. Selain 

pengelolaan sampah/ limbah obat, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pengetahuan dalam mendapatkan, 

menggunakan dan menyimpan obat dengan benar sesuai ketentuan. 

 

1.2 Analisis Situasi dan Kondisi Mitra 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh tim KKN R.88 Unit X.C.2 di 

Pedukuhan Selo, Sidomulyo, Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, secara umum 

masyarakat yang rutin mengkonsumsi obat baik untuk indikasi demam, batuk, pilek 

maupun indikasi lain seperti pengobatan degeneratif rutin yaitu hipertensi, 

kolesterol, diabetes dan asam urat, adalah cukup banyak. Oleh karena itu, edukasi 

terkait DAGUSIBU kepada masyarakat menjadi sangat relevan untuk mendukung 

tercapainya terapi obat yang benar dan tepat. 

1.3 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh tim KKN R.88 Unit X.C.2, 

pengetahuan masyarakat  Pedukuhan Selo terkait manajemen obat di rumah cukup 

rendah. Hal-hal seperti frekwensi minum obat,   durasi penyimpanan obat, cara 

menyimpan obat dan pantangan saat meminum obat serta cara membuang obat dan 

lainnya masih menjadi pertanyaan-pertanyaan umum yang ditanyakan oleh 

sebagian besar masyarakat Pedukuhan Selo ketika survey awal dilakukan ke lokasi. 

Oleh karena itu, Program Edukasi DAGUSIBU (Dapat, Gunakan, Simpan dan 

Buang) ini  sangat relevan untuk dilaksanakan di pedukuhan ini.
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Bab II. Tujuan dan Sasaran 

2.1 Tujuan Kegiatan 

a. Memberikan edukasi tentang cara mendapatkan obat dengan benar melalui 

metode DAGUSIBU 

b. Memberikan edukasi tentang cara menggunakan obat dengan benar melalui 

metode DAGUSIBU 

c. Memberikan edukasi tentang cara menyimpan dengan benar melalui metode 

DAGUSIBU 

d. Memberikan edukasi tentang cara membuang limbah obat dengan benar 

melalui metode DAGUSIBU  

2.2 Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat di Pedukuhan Selo, Sidomulyo, 

Bambanglipuro, Kabupaten Bantul. 
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Bab III. Metode Pelaksanaan 

3.1 Bentuk Kegiatan 

 Program Edukasi DAGUSIBU ini dilakukan sebanyak 5 kali bersamaan 

dengan pelaksanaan beberapa kegiatan rutin yang dilaksanakan di Pedukuhan Selo, 

Sidomulyo, Bambanglipuro, Kab. Bantul. Adapun kegiatan-kegiatan yang 

berkolaborasi dengan Program Edukasi DAGUSIBU seperti yang dimaksud 

diantaranya: 

- Posyandu Balita 

- Kegiatan Jum’at Berkah 

- Senam Mingguan 

- Peringatan Isra Mi’raj 

- Pertemuan Rutin Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Selain itu, kegiatan ini melibatkan peran serta 2 mahasiswi KKN R.88 Unit 

X.C.2 di lokasi Pedukuan Selo yaitu a.n. Talitha Rosyada (NIM 1800023166) dan 

Sheva Aprillia Maharani (NIM 1800004151). 

3.2 Metode yang digunakan 

Metode yang digunakan adalah kombinasi antara ceramah dan pembagian 

poster DAGUSIBU yang dilakukan secara offline/luring dengan tetap menjalankan 

protokol Kesehatan yang ketat. 

3.3 Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan edukasi DAGUSIBU dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada tanggal  

21, 25, 26, 27 Februari 2022 dan 3 Maret 2022 

3.4  Durasi Kegiatan 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan Edukasi DAGUSIBU 

ini dilaksanakan sebanyak 5 kali dengan berkolaborasi  dengan 5 kegiatan rutin 

masyarakat di Pedukuhan Selo. Detail durasi per kegiatan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Table I. Durasi per Kegiatan 

Tanggal Kegiatan Dagusibu Kegiatan Kolaborasi Durasi Kegiatan 

21 Feb 2022 Edukasi Dagusibu 1 Posyandu Balita 50 menit 

25 Feb 2022 Edukasi Dagusibu 2 Kegiatan Jum’at Berkah 50 menit 

26 Feb 2022 Edukasi Dagusibu 3 Senam Mingguan 50 menit 

27 Feb 2022 Edukasi Dagusibu 4 Pertemuan Rutin KWT 50 menit 

3 Maret 2022 Edukasi Dagusibu 5 Peringatan Isra Mi’raj 50 menit 

Total Durasi Kegiatan Edukasi DAGUSIBU  250 menit 
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Bab IV. Luaran yang dicapai 

Luaran dari kegiatan ini adalah poster DAGUSIBU dan Hak Cipta poster 

DAGUSIBU (Lampiran 1). 

 

 

Gambar 1. Poster DAGUSIBU (DApat, GUnakan, SImpan dan Buang)
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Bab V. Manfaat yang diperoleh 

         Manfaat yang diperoleh adalah peningkatan pengetahuan masyarakat 

Pedukuhan Selo terkait metode DAGUSIBU terutama pada tata cara membuang 

obat  dengan benar.  Pengetahuan lain yang disampaikan pada saat kegiatan edukasi 

seperti bagaimana cara mendapatkan obat dengan benar, bagaimana cara 

menggunakan obat di rumah dengan benar dan bagaimana menyimpan obat di 

rumah dengan benar termasuk berapa lama obat boleh disimpan dan sebagainya, 

membuat khazanah pengetahuan masyarakat Selo terkait obat menjadi bertambah. 

Selain itu, berdasarkan 5 kegiatan yang telah dilaksanakan secara terpisah , terlihat 

bahwa masyarakat yang terlibat pada masing-masing kegiatan  menunjukkan 

antusiasme yang besar terhadap materi DAGUSIBU yang disampaikan.  

Dokumentasi kegiatan lengkap dan rekap presensi dapat dilihat pada Lampiran 2 

dan Lampiran 3.
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Bab VI. Faktor Penghambat, Pendukung dan Tindak Lanjut 

6.1 Faktor Penghambat 

Faktor penghambat utama adalah kondisi pandemi covid-19 terutama 

naiknya kasus covid-19 akibat gelombang Omicron. Hal ini menyebabkan 

pelaksanaan kegiatan yang bersifat mengumpulkan warga menjadi sulit karena 

pemberian izin kegiatan menjadi terbatas di Pedukuhan Selo.  

6.2. Faktor Pendukung 

 Beberapa kegiatan rutin warga tetap dilaksanakan walaupun ditengah 

naiknya gelombang Omicron covid-19 dengan protokol kesehatan ketat. Hal ini 

menjadi faktor pendukung karena program Edukasi DAGUSIBU ini dapat 

berkolaborasi dengan kegiatan-kegiatan rutin sehingga tidak perlu menambah 

kegiatan lain untuk mengumpulkan warga, namun cukup bergabung dengan 

kegiatan-kegiatan rutin tersebut dengan tetap menerapkan protokol Kesehatan 

secara ketat sepanjang kegiatan. Hal ini yang menjadi dasar Program Edukasi 

DAGUSIBU ini berkolaborasi dengan 5 kegiatan rutin warga tersebut diantaranya 

Posyandu Balita, Kegiatan Jum’at Berkah, Senam Mingguan, Pertemuan Rutin 

Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Peringatan Isra Mi’raj. 

 Selain itu, tema edukasi yang sangat relevan dengan kondisi pandemi saat 

ini membuat masyarakat sangat antusias mendengarkan penyampaian materi pada 

tiap kegiatan Edukasi DAGUSIBU yang dilaksanakan. 

 

6.3 Tindak Lanjut 

Kegiatan tindak lanjut berupa layanan konsultasi terkait  obat melalui media 

komunikasi seperti whatsapp dan telpon.
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Bab VII. Simpulan dan Saran 

Terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat terkait metode DAGUSIBU 

sehingga menambah pengetahuan dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan 

dan membuang obat dengan benar. Kegiatan berkelanjutan serupa seperti pelatihan 

edukasi ini masih diperlukan untuk terus mengedukasi masyarkat tentang 

pentingnya pengetahuan tentang obat melalui DAGUSIBU. 
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